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Kepala Dinas (kadis) Pe-
ternakan Kabupaten Tolitoli,
Syafriati Datuamas, kepada

media ini mengaku bahwa-

persoalan sapi bantuan di
Desa Pinjan itu masih ber-
kaitan dengan pejabat lama
sehingga perkembangannya
tidak diketahuinya.

“Untuk sapi bantuan yang
dibiayai lewat APBN me-
mang pernah dilakukan
penarikan, tetapi digulirkan
kepada anggota kelompok

- BANSOS SAPI

Kadis dan Mantan Kadis
Lempar Tanggungjawab

TOLITOLI, MERCUSUAR - Kadis dan
mantan kadis Peternakan Kabupaten Tolitoli
saling lempar tanggungjawab sekaitan
dengan persoalan bansos Sapi di Desa Pinjan
Kabupaten Tolitoli yang dikeluhkan karena
diduga tidak tepat sasaran.

i

ternak Maleo yang pada
saat itu tidak mendapat
jatah bantuan. Memang
waktu saya menjabat se-
bagai sekertaris di dinas
ini kelompok tersebut per-
nah diprotes, karena sering
mendapat bantuan sapi,”
jelas Syafriati.

Dia menjelaskan, penya-
luran bansos sapiuntuk Desa
Pinjan sebelumnya bukan
atas kebijakannya. Sehingga
soal isu-isu negatif yang ber-

hembus, Syafriati mengaku
tidak mengetahuinya. Kata-
nya, sebagian besar kelom-
pok penerima sapi memiliki
Surat Oprasional Kerja. Arti-
nya setiap kelompok wajib
mengembalikan sapi ketika
telah beranak pinak kepada
dinas setempat dengan tu-
juan digulirkan kepada kel-
ompok ain. -

“Saya juga heran, karena
kelompok ternak yang se-
ringmendapat sapi bantuan
di desaituadalah kelompok
ternak Maleo satu, Maleo
dua, Maleo tiga,” tuturnya.

Sementara mantan Kadis
peternakan Tolitoli, Hardian
yang dihubungi media ini
justru melempar tanggung-
jawab kepada Kadis yang

kini menjabat. “Tidak mung-
kin sapi bantuan di Desa
Pinjan tidak diketahui oleh
ibu Kadis. Kalau memang
ada masalah harus dievalu-
asi apalagi semua kelompok
ternak mengantongi surat
perjanjian,’ tandasnya.
Kasus bansos sapi ini mulai
terungkap, karena salah satu
anggotakelompok penerima
bantuan, Suleman mengaku
bahwa sapibantuanitu pene-
rimanya adalah kepala BPP
kecamatan setempat.
“Memang pak, bansos
sapiyang diberikan oleh Di-
nas Peternakan Kabupaten
Tolitoli tahun 2010 itu pe-
nerimanya bukan kelompok
ternak melainkan kepala
BPP, sehingga tidak heran

kalau ada yang dijual" ung-
kap Suleman.

Sulemanmenuturkan, pada
saatpenyaluran sapi bantuan
tersebut, nama-nama masy-
arakat yang dicatat tetapi ti-
dakdiberikansapi. Ironisnya,
pada tahun kedua setelah
sapi tersebut berkembang,
pihak dinas meminta jatah
denganrinciananak pertama
diserahkan kepada kepala
BPP bernama Joko Pitono.
“Jadi tidak benar kalau sapi
itu dijual oleh penyuluh pe-
ternakan, yang benar adalah
kepala BPP. Sapi-sapi yang
ditarik itu, katanya permin-
taan dinas untuk digulirkan
namun sampai sekarang
tidak jelas keberadaannya,’ |
tandasnya. u




